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KISI-KISI PEDOMAN LEMBAR OBSERVASI KOMPETENSI PROFESIONAL

GURU PAUD DALAM PROSES PEMBELAJARAN DI RA ASAS AL-ULUM DI

DESA TELUK PULAI LUAR KECAMATAN KUALAUH LEIDONG
KABUPATEN LABUHAN BATU UTARA

No

Rumusan masalah

Indikator

ltem

Bagaimana cara guru
mengusai standar

kompetensi dan

menguasai standar
kompetensi dan komptensi

dasar bidang yang dia

memahami kemampuan
anak dalam setiap bidang

pengembangan anak.

kompetensi dasar ampu memahami kemajuan anak
bidang pengembangan dalam setiap bidang
yang di ampu? pengembangan.
memahami tujuan setiap
kegiatan perkembangan.
2. | Bagaimana cara guru mengembangakan memilihh materi bidang

mengembangkan
pembelajaran secara
kreatif?

pembelajaran secara kreatif

pengembangan yang sesuai
dengan tingkat
perkembangan anak.

mengolah materi bidang
pengembangan secara
kreatif sesuai tingkat

perkembangan anak.
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Bagaiamana cara guru
mengembangkan
keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan
tindakan reflektif?

mengembangkan
keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan
melakukan tindakan
reflektif

melakukan refleksi
terhadap kinerja sendiri

secara terus menerus.

memanfaatkan hasil
refleksi dalam rangka
peningkatan

keprofesionalan.

mengikuti kemampuan
zaman dengan belajar dan

berbagai sumber.
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LEMBAR OBSERVASI KOMPETENSI PROFESIONAL GURU PAUD
DALAM PROSES PEMBELAJARAN DI RA ASAS AL-ULUM DI DESA

KABUPATEN LABUHAN BATU UTARA

TELUK PULAI LUAR KECAMATAN KUALUH LEIDONG

Rumusan Indikator Sub Indikator Fakta Opini
Masalah
Bagaimana cara menguasai memahami pada kegitan penulis melihat
guru mengusai standar kemampuan pembelajaran awal dalam
standar kompetensi | kompetensi dan | anak dalam guru mengajarkan memahami

dan kompetensi
dasar bidang
pengembangan

yang di ampu?

kompetensi
dasar bidang
pengembangan

yang di ampu

setiap bidang
pengembangan

anak

materi sesuai
dengan bidang
pengembangan
kemampuan anak .
guru di RA Asas Al-
Ulum dalam
penyampaian materi
guru selalu melihat
kemampuan peserta
didik, sejauh mana
kemampuan peserta
didik dalam belajar.
selain itu dalam
proses pembelajaran
guru selau
berpedoman dengan
RPPH.

tujuan setiap
kegiatan
perkembangan
guru di RA Asas
Al-Ulum
menguasali
standar
kompetensi dan
kompetensi
dasar mata
pelajaran
melalui
pemahaman
tujuan setiap
kegiatan
perkembangan

peserta didik.
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memahami
kemajuan anak

dalam setiap

dalam memahami
kemajuan anak

dalam setiap bidang

Hal ini penulis
peroleh pada

saat penlitian,
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bidang

pengembangan.

pengembangannya
guru di RA Asas Al-
Ulum juga sudah
menguasai standar
kompetensi dan
kompetensi dasar
mata pelajaran
melalui pemahaman
kemajuan anak
setiap dalam
pengembangan. hal
ini dapat di lihat dari
setiap selesai
kegiatan belajar
mengajar guru di
RA Asas Al-Ulum
selalu menilai setiap
perkembangan
peserta didiknya
sistem penilaiannya
dengan melihat hasil
lembar Kkerja siswa,
sehingga guru
memahami sejauh
mana tingkat
kemajuan

perkembangan anak.

yaitu dalam
setiap
pembuatan
Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran
Harian (RPPH)
pasti mengaju
pada indikator
pencapaian
sehingga guru di
RA Asas Al-
Ulum dalam
memberikan
materi
mempunyai
tujuan agar
indikator
pencapaian
tercapai.

guru atau tenaga
pengajar di RA
Asas Al-Ulum
mampu
memahami
kemajuan anak
dalam setiap
bidang
pengembangan

kegiatan
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pembelajaran

dengan baik.

memahami
tujuan setiap
kegiatan
perkembangan

guru di RA Asas Al-
Ulum menguasai
standar kompetensi
dan kompetensi
dasar mata pelajaran
melalui pemahaman
tujuan setiap
kegiatan

perkembangan.

penulis melihat
dalam setiap
kemajuan dalam
kegiatan
perkembangan
belajar guru di
RA Asas Al-
Ulum selalu
mengaju pada
indikator
pencapaian
sehingga guru di
RA Asas Al-
Ulum dalam
memberikan
materi
mempunyai

tujuan agar

indikator

pencapaian

dapat tercapai.
Bagiamana cara mengembangkan | memilih materi | sekolah selalu yang penulis
guru dalam materi bidang menekankan kepada | lihat pada saat
mengembangkan pembelajaran pengembangan | guru agar dapat mengembangkan
materi secara kreatif. yang sesuai memberikan materi

pembalajaran

dengan tingkat

pembelajaran yang

pembelajaran
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secara kreatif?

perkembangan | baik serta secara kreatif

anak. menanamkan nilai kepala sekolah
agama dan moral dan para guru
pada anak. Selain itu | RA Asas Al-
juga guru di tuntut Ulum dalam
untuk kreatif, mengembangkan
sehingga dalam materi
pembelajaran anak | pembelajaran
tidak mudah bosan | secara kreatif
ketika mengikuti guru
pembelajaran. menggunakan
Selain itu dalam metode yang
menyampaikan mudah di
materi pembelajaran | pahami anak.
guru selalu Guru juga
berpedoman dengan | mengedepankan
RPPH yang telah pada penguasan
dibuat sesuai materi agama
dengan materi khususnya
pelajaran yang hafalan al-
diberikan hari itu. qur*an dan
Selain itu juga menanamkan
materi diberikan nilai moral dan
juga sesuai dengan | agama.
perkembangan dan
usia peserta didik.

mengolah guru di RA Asas Al- | kepala sekolah

materi bidang
perkembangan
secara kreatif

Ulum dalam
kegiatan
pembelajaran selalu

selalu
mendorong para

guru agar lebih
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sesuai dengan
tingkat
perkembangan
peserta didik.

berusaha untuk
mengajarkan anak
untuk dapat
menguasai materi
atau pelajaran yang
diajarkan,sebelum
menyampaikan
materi pembelajaran
guru mempelajari
RPPH terlebih
dahulu, sehingga
media yang akan di
gunkan untuk
menyampaikan
materi sudah di
rencanakan dan
disiapkan semenarik
mungkin agar
peserta didik
semakin semangat
dalam belajar, selain
itu guru juga
menjadi lebih siap
dalam
menyampaikan
materi dalam

belajar.

kreatif dalam
mengolah materi
pembelajaran
sesuai dengan
tingkat usia
perkembangan
peserta didik.
Selain itu dalam
proses belajar
mengajar
menerapkan
sistem yang
kratif dan
inovatif dalam
menanamkan
ilmu dan agama

pada anak.
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Bagaimana cara
guru
mengembangkan
keprofesionalan
secara
berkelanjutan
dengan tindakan
reflektif?

mengembangkan
keprofesionalan
secara
berkelanjutan
dengan tindakan
reflektif

melakukan
refleksi
terhadap

kinerja sendiri

guru di RA Asas Al-
Ulum dalam
mengembangkan

keprofesionalan

guru mampu
mengevaluasi
kegiatan

pembelajaran

secara terus secata berkelanjutan | dengan tindakan
menerus melalui tindakan reflektif. Guru
refelektif terhadap juga
Kinerja sendiri memberikan
secara terus pengarahan pada
menerus. Hal ini siswa yang
terlihat dari cara mengalami
guru setiap selesai kesulitan dalam
dalam pembelajaran | mengikuti
guru di RA Asas Al- | pembelajaran.
Ulum melakukan
evaluasi sendiri
kegiatan
pembelajaran pada
hari itu, apa yag
kurang dalam
kegiatan hari itu.
memanfaatkan | guru di RA Asas Al- | pihak sekolah
hasil refleksi Ulum dalam memberikan

dalam rangka
peningkatan

keprofesionalan

memanfaatkan hasil
refleksi untuk
meningkatkan
keprofesionalannya
terlihat dari cara

guru yang selalu

pendampingan
dalam
membantu anak
belajar sehingga
dapat

pemahaman dan
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mendiskusikan
masalah apa yang
dihadapi di kelas
kepada kepala
sekolah untuk
mencari solusinya
dan dijadikan
sebagain ajang

intropeksi diri.

menguasai
materi yang
diajarkan. Selain
itu kepala
sekolah juga
memberikan
pembinaan
kepada guru
pada rapat atau
kegiatan formal
lain. Dengan
adanya
pembinaan guru,
masing-masing
guru dapat
menyampaikan
informasi-
informasi atau
kendala-kendala
yang dihadapi
pada saat proses
pembelajaran.
Selain itu juga
guru dapat
bertukar
pikiraan atau
wawasan
maupun
masukan satu

sama lain.
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mengikuti
kemajuan
zaman dengan
belajar dari
berbagai

sumber

guru RA Asas Al-
Ulum dalam
mengembangkan
keprofesionalannya
secara berkelanjutan
dengan cara
mengikuti kemajuan
zaman dengan
belajar dari berbagai
sumber media dan
menambah wawasan
denga mencari
pengetahuan tentang
pendidikan anak
usia dini (PAUD).

para guru
dianjurkan
mengikuti
kegiatan seminar
atau diklat yang
mampu
menambah
wawasan baru
dalam
perkembangan
materi ataupun
metode
mengajar pada
anak-ana usia
dini. Selain itu
kepala sekolah
juga mendorong
para guru agar
lebih atraktif
dalam mengolah
materi
pembelajaran
sesuai dengan
perkembangan

Zaman.
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PEDOMAN LEMBAR WAWANCARA DENGAN GURU DI RA ASAS AL-
ULUM DI DESA TELUK PULAI LUAR KECMATAN KUALUH LEIDONG
KABUPATEN LABUHAN BATU UTARA

No

Rumusan Masalah

ltem

Bagaimana cara guru mengusai
standar kompetensi dan
kompetensi dasar bidang

pengembangan yang di ampu?

memahami kemampuan anak dalam

setiap bidang pengembangan anak.

memahami kemajuan anak dalam

setiap bidang pengembangan.

memahami tujuan setiap kegiatan

perkembangan.

Bagaimana cara guru
mengembangkan pembelajaran

secara kreatif?

memilihh materi bidang
pengembangan yang sesuai dengan

tingkat perkembangan anak.

mengolah materi bidang
pengembangan secara kreatif sesuai

tingkat perkembangan anak.

Bagaiamana cara guru
mengembangkan
keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan tindakan
reflektif?

melakukan refleksi terhadap kinerja

sendiri secara terus menerus.

memanfaatkan hasil refleksi dalam

rangka peningkatan keprofesionalan.

mengikuti kemampuan zaman dengan

belajar dan berbagai sumber.
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU MENGENAI KOMPETENSI
PROFESIONAL GURU PAUD DALAM PROSES PEMBELAJARAN DI RA
ASAS AL ULUM DI DESA TELUK PULAI LUAR KECAMATAN KUALAUH

LEIDONG KABUPATEN LABUHAN BATU UTARA

A. Identitas Responden

Nama > Yusnijar, S.Pd.i
Jabatan : Guru Kelas A
Hari /Tanggal : Rabu, 11 Agustus 2021

Bagaimana cara ibu dalam memahami kemampuan anak dalam setiap

bidang pengembangan?

dalam memahami kemapuan anak dalam setiap bidang pengembangan
yang pertama kali saya lakukan dalam menyampaikan materi saya selalu
melihat bagaimana tingkat perkembangan peserta didik sejauh mana

kemampuan peserta didik dalam belajar

Jika perkembangan belajar peserta didik tidak berkembang hal apa yang
ibuk lakukan?

yang saya lakukan mengevaluasi anak, apa yang menyebabkan si anak
tidak berkembang dalam belajar, disisi lain saya juga harus memahami
tingkat perkembangan belajar anak, saya juga harus berhati-hati dalam
memberikan penilaian jangan sampai terjadi memberikan penilaian yang
salahh sehingga berdampak negatif pada proses perkembangan belajar

peserta didik

contoh penilaian seperti apa yang ibu berikan pada peserta didik?

misalnya dalam mengerjakan kegiatan pekerjaan rumah (PR) jika peserta
didik mampu menyelesaikan pekerjaan rumah yang saya berikan dengan
rapi tanpa bantuan dari orang tua nya biasanya saya berikan penilaian
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dengan 5 bintang, kadang ada anak yang males mengerjakan pekerjaan

rumahnya sehingga orang tua nya ikut dalam mengerjakan tugas si anak

Jika orang tua nya sepenuhnya ikut serta dalam membantu mengerjakan

perkerjaan rumah ,apa yang ibuk lakukan?

yang saya lakukan saya memberitahu kepada orang tua si anak, dalam
membantu pekerjaan rumah anak boleh saja tapi jangan sepenuhnya ikut
bekerja dalam membantunya misalnya si anak tidak bisa menulis huruf Z
kita jangan sepenuhnya ikut menuliskan huruf Z sampai selesai biar kan si
anak yang menulis kita hanya mencontohkan bagaimana menulis huruf Z
saja, kalo kita yang mengerjakan otomotis si anak akan males mengerjakan

tugasnya.

bagaimana cara ibu dalam memahami kemajuan anak dalam setiap bidang

perkembangan?

disini saya sebagai guru dalam memamahi kemajuannya saya melakukan

kegiatan pembelajaran yang mendorong pengetahuan anak dalam belajar

contoh kegiatan pembelajaran seperti apa yang ibu berikan kepada anak

agar dapat mendorong pengetahuan peserta didik?

contohnya saya membuat satu kelompok terdiri dari beberapa peserta
didik untuk belajar membaca iqro secara bergantian disini saya bisa
melihat mana anak yang sudah bisa dalam membaca igro, dan mana yang
belum bisa, dalam kegitan membaca igro saya bisa melihat seberapa jauh
kemajuan anak terhadap pemahaman yang sudah saya berikan pada saat
belajar membaca iqro, dengan kegiatan seperti ini otomotis bertambah

pengetahuan belajar anak dalam membaca igro

jika ada peserta didik buk yang belum bisa membaca iqro, hal apa yang
U ibu lakukan?

yang saya lakukan ya mengulangi bacaan igro nya sampai si anak bisa

baru saya lanjutkan ke bacaan igro selanjutnya
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Bagaimana ibu memahami tujuan setiap kegiatan perkembangan belajar

anak?

dalam melakukan setiap kegiatan pembelajaran terlebih dahulu saya harus
memahami apa itu standar kompetensi dengan memahami standar
kompetensi saya bisa membuat RPPH dan harus mengacu pada setiap
indikator pencapaian. Setiap saya memberikan materi harus mempunyai

tujuan buk, agar setiap indikator tercapai

contoh materi pembelajaran seperti apa yang ibu berikan agar bisa
tercapai tujuan indikator setiap materinya?

Contoh nya saya membuat rrph dengan tema iqro memberikan materi
tentang macam-macam huruf hijaiyah dan cara membaca huruf hijaiyah,
tujuannya agar peserta didik mampu dalam melafalkan huru-huruf
hijaiyah dan mampu mengenal huruf-huruf hijaiyah, dengan melakukan
kegiatan seperti ini buk anak-anak bisa meningkatkan kemampuan
mereka dalam hal membaca dan dalam pengenalan huruf hijaiyah. Dalam
proses pengembangan tujuan belajar ini buk saya sebagai guru harus
menentukan tujuan dan isi pelajaran yang saya sampaikan agar sesuai

dengan tingkat pemahaman anak
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU MENGENAI KOMPETENSI
PROFESIONAL GURU PAUD DALAM PROSES PEMBELAJARAN DI RA
ASAS AL ULUM DI DESA TELUK PULAI LUAR KECAMATAN KUALAUH
LEIDONG KABUPATEN LABUHAN BATU UTARA

A. Identitas Responden
Nama : Leni Hasibuan S.Pd.i
Jabatan : Guru Kelas B
Hari /Tanggal : Rabu, 11 Agustus 2021

P Bagaimana ibu mimilih materi bidang pengembangan yang sesuai dengan

tingkat perkembangan peserta didik?

I disini saya memilih materi sesuai dengan tingkat bidang pengembangan
peserta didik sesuai dengan materi pembelajaran yang diberikan pada hari
itu. Selain itu materi yang saya berikan juga sesuai dengan perkembangan

peserta didik

P Materi apa yang ibu berikan sesuai dengan perkembangan peserta didik?

I disini saya mengajari dengan bervariasi sih buk tergantung sitausinya
misalnya saja waktu anak-anak sedang bosan atau capek biasanya saya
mengajarkan bernyanyi sambil belajar dengan mengenal nama-nama
binatang dengan bahasa arab dan berbagai kreativitas lainnya yang saya
tuangkan dalam proses belajar mengajar, seperti belajar membaca doa-
doa masuk kamar mandi, keluar kamar mandi dan surah-surah pendek,
kemudian saya mempersilahkan anak yang sudah hafal maju satu per satu
ke depan buk dan saya tes hafalannya, sejauh mana tingkat hafalan yang

bisa dia capai buk.

P Bagaimana ibu mengolah materi bidang pengembangan secara kreatif

sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik?

I Saya sendiri kalo dalam mengolah materi pengembangan belajar anak




saya sesuaikan dengan kemauan anak dalam belajar, saya memilih materi
nya sesuai tingkat pengembangan belajar peserta didiknya buk. Disini
saya juga harus kreatif dalam mengolah materi pelajaran buk agar anak
tidak bosen pada saat melakukan kegian belajar. contohnya pada hari ini
saya mengolah materi dengan mewarnai gambar yang sudah ada di buku
cetak dengan melakukan kegiatan ini otomotis anak senang dan tidak
bosan pada saat kegiatan belajar berlangsung, disini saya membuat satu
lingkaran agar anak-anak bisa bersama-sama dalam melakukan kegiatan
belajar mewarnai, setiap anak saya memberikan buku gambar yang
berbeda-beda dan jenis gambar yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat

kemauan anak dalam menggambar
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU MENGENAI KOMPETENSI
PROFESIONAL GURU PAUD DALAM PROSES PEMBELAJARAN DI RA
ASAS AL ULUM DI DESA TELUK PULAI LUAR KECAMATAN KUALAUH
LEIDONG KABUPATEN LABUHAN BATU UTARA

A. Identitas Responden
Nama : Ummiyati Siagian S.Pd.i
Jabatan : Kepala Sekolah
Hari /Tanggal : Selasa, 24 Agustus 2021

P Bagaimana cara ibu melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara

terus menerus?

I disini kami dalam melakukan reflektif terhadap kinerja kami dalam
mengajar di  RA Asas Ul-Ulum dalam  mengembangkan
keprofesionalannya secara berkelanjutan melalui tindakan refleksi

terhadap kinerja sendiri

P apa contoh dari tindakan refleksi terhadap kinerja sendiri yang ibu

lakukan?

I contohnya setiap selesai pembelajaran kami sebagai guru disini
melakukan evaluasi sendiri mengenai kegiatan pembelajaran pada hari
itu mengenai apa yang kurang dalam kegiatan pembelajaran, misanyla
ada anak yang tidak mau menulis atau malas, main-main di kelas pada
saat kegiatan pembelajaran, itu akan kami masukkan ke dalam catatan
anekdot setiap guru. Dengan membuat catatan seperti itu kami bisa
memperlihat kan kepada orang tua anak didik bagaimana perkembangan

anak didik selama kegiatan pembelajaran di setiap harinya

P Bagaimana cara ibu memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka

peningkatan keprofesionalan?

I disini kami dalam memanfaatkan hasil refleksi dalam peningkatan

keprofesionalan, kami disini menggunkan hasil refleksi untuk




memperbaiki pelajaran, saat melakukan pembelajaran kami mencari
kekurangan saat kami mengajar dan memperbaiki pada pembelajaran
berikutnya

contoh dari kekurangan nya itu seperti apa bu?

misalnya, jika anak didik kami belum paham tentang materi kegiatan
yang kami berikan, kami selalu memberikan pemahaman tentang materi
kegiatan agar anak didik lebih mengerti apa yang kami sampaikan.
Kami sebagai guru juga sudah menyesuaikan pembelajaran dengan
tujuan pembelajaran yang hendak di capai.

Bagaimana cara ibuk mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari

berbagai sumber?

kalo cerita mengenai sumber belajar ini, kami guru-guru disini dalam
mengembangkan keprofesionalannya secara berkelanjutan dengan cara
mengikuti zaman dengan belajar berbagai sumber dalam mengubah
wawasan kami selalu mencari pengetahuan tentang pendidikan anak
usia dini dari berbagai sumber seperti selalu mengikuti kegiatan seminar
pelatihan tentang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) webinar |,
ataupun dari sumber buku maupun hp. Dengan melakukan kegiatan
pelatihan, seminar dan webinar ini jadinya wawasan kami bertambah
dan bisa kami jadikan sebagai acuan untuk materi kegiatan

pembelajaran kami
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